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ABSTRAK

Ori Zulfyandri  (2008/02380) Pengaruh  Tingkat Pendidikan dan
Keterampilan Mengelola Arsip Terhadap Kualitas
Pelayanan Pegawai Administrasi di Kantor Camat Se-
Kabupaten Agam Wilayah Barat

Pembimbing I. Dra. Armida. S, M.Si
I1. Dra. Wirdati Alwi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh tingkat
pendidikan terhadap kualitas pelayanan pegawai administrasi di Kantor Camat Se-
Kabupaten Agam Wilayah Barat (2) Pengaruh keterampilan mengelolaan arsip
terhadap kualitas pelayanan pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten
Agam Wilayah Barat (3) Pengaruh tingkat pendidikan dan keterampilan
mengelola arsip terhadap kualitas pelayanan pegawai administrasi di Kantor
Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah Barat.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan Asosiatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh pegawai administrasi Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah
Barat sebanyak 33 orang. Teknik penarikan sampel dengan Total sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 33 orang. Teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan kuisioner dan dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan hal ini diperoleh nilai sig
tingkat pendidikan (0,001<0,05) dengan koefisien regresi 3,568, kemudian nilai
sig keterampilan mengelola arsip (0,015<0,05) dengan koefisien regresi 0,330
menandakan keterampilan mengelola arsip berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pelayanan. Kemudian tingkat pendidikan dan keterampilan
mengelola arsip berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan Pegawai
Administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah Barat, hal ini dapat
dilihat dari nilai sig yang diperoleh sebesar (0,000 <0,05) hal ini berarti bahwa
tingkat pendidikan dan keterampilan mengelola arsip berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelayanan pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten
Agam Wilayah Barat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, rekomendasi yang dapat penulis sarankan
kepada pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilyah Barat,
untuk meningkatkan tingkat pendidikan dengan mengikuti pembinaan atau
pendidikan dan pelatihan-pelatihan, untuk meningkatkan keterampilan mengelola
arsip diharapkan pegawai melakukan praktek-praktek dan di berlakukan pedoman
tata kerja kearsipan dalam pengelolaan kearsipan dan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan, 1) bagi pimpinan diharapkan memberikan pengertian dan
peningkatan kesadaran akan pentingnya bidang kearsipan dalam keseluruhan
proses administrasi, 2) kepada pegawai diharapkan untuk disiplin kerja yang perlu
di pelihara dan dibina terus-menerus mengingat aktifitas bidang kearsipan tidak
terlepas dari faktor hubungan kerja dengan unit-unit atau pihak lainnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas merupakan salah satu ciri
kepemerintahan yang baik (Good Governance) sekaligus sebagai tujuan dari
pendayagunaan aparatur negara. Disadari bahwa kebijakan pendayagunaan
aparatur negara khususnya dalam peningkatan kualitas pelayanan publik,
senantiasa harus memperhatikan tuntunan dan dinamika masyarakat yang
berbeda. Oleh karena itu yang diharapkan pengguna pelayanan adalah pelayanan
yang mudah, cepat, wajar, perlakuan yang adil serta jujur dan terbuka. Begitu
juga, pelayanan yang berkualitas dan sesuai yang dibutuhkan masyarakat sehingga
dapat menciptakan kepuasan bagi masyarakat selaku pengguna pelayanan.

Pelayanan publik menurut Sinambela (dalam Pasolong, 2008:5) adalah
sebagai setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap sejumlah
manusia yang memiliki setiap kegiatan yang menguntungkan dalam satu
kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak
terikat pada suatu produk secara fisik.

Kurniawan (dalam Pasolong, 2008:128) mengatakan bahwa pelayanan
publik adalah pemberian pelayanan (melayani) keperluan orang lain atau
masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan

aturan pokok dan tata cara yang telah di tetapkan.



Defenisi pelayanan publik menurut Kepmen PAN Nomor 58 Tahun 2002
mengelompokkan 3 jenis pelayanan dari instansi pemerintah serta
BUNM/BUMD. Pengelompokan jenis pelayanan tersebut di dasarkan pada cirri-
ciri dan sifat kegiatan serta produk pelayanan yang di hasilkan, yaitu (1)
pelayanan administrasi (2) pelayanan barang (3) pelayanan jasa.

Jenis pelayanan administratif adalah jenis pelayanan yang diberikan oleh
unit pelayanan berupa pencatatan, penelitian, pengambilan keputusan,
dokumentasi dan kegiatan tata usaha yang lainnya secara keseluruhan
menghasilkan produk akhir berupa dokumen, misal sertifikat, ijin-ijin,
rekomendasi keterangan dan lain-lain, misal jenis pelayanan sertifikat tanah,
pelayanan INB, pelayanan administrasi kependudukan (KTP, NTCR, akte
kelahiran dan akte kematian).

Dalam proses penyelesaian kependudukan ini terkadang pegawai kantor
camat membutuhkan proses yang lama dan tidak tepat waktu yang telah di
janjikan kepada masyarakat kemudian informasi yang di berikan kepada masing-
masing masyarakat tidak jelas terkadang masyarakat merasa bingung dan pegawai
kurang tanggap atas keluhan-keluhan masyarakat, terkadang pegawai sering
terlambat datang ke kantor di mana ini akan menyebabkan mulai proses
administrasi menjadi lama.

Kualitas pelayanan administrasi kependudukan sangat tergantung pada
prosedur dan komitmen para pelakunya dalam menerapkan manajemen pelayanan
publik termasuk dalam administrasi perkantoran. Masalah organisasi unit

kearsipan pada saat ini yang terdapat di suatu instansi dan perusahaan sering



kurang mendapat perhatian. Padahal unit kearsipan yang terdapat di instansi dan
perusahaan merupakan suatu wadah di mana petugas kearsipan itu bekerja sama
dengan unit kerja lain untuk mencapai suatu tujuan.

Arsip merupakan pusat ingatan bagi setiap kegiatan. Tanpa arsip tidak
mungkin seseorang mengingat segala dokumen dan catatan yang begitu kompleks,
terutama di dalam organisasi. Oleh karena itu untuk menyelenggarakan kegiatan
yang berhubungan dengan surat, warkat, arsip, maka perlu dikelola dengan baik
yang melibatkan orang-orang yang berbeda dalam organisasi atau kantor mesin-
mesin dan peralatan.

Arsip pada hakekatnya sangat berperan sekali baik dalam kegiatan
pemerintahan maupun swasta, karna di dalam arsip terkandung informasi yang
bernilai bagi kepentingan organisasi dalam hal perumusan pengambilan
keputusan. Oleh karena itu arsip perlu dikelola secara sistematis, teratur dengan
sistem tertentu agar apabila diperlukan dapat ditemukan kembali dengan cepat dan
tepat. Sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh Marlow (1984:16) tujuan
manajemen kearsipan adalah untuk memudahkan penemuan kembali warkat-
warkat secara cepat dan praktis.

Untuk menjalankan kegiatan administrasi arsip dalam suatu kantor
diperlukan unit tata usaha yang mana tenaga administasi juga mencakup kegiatan
kearsipan, yang meliputi segenap rangkaian kegiatan, Menghimpun, mencatat,
mengelola, mengganda, mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yang
diperlukan dalam setiap usaha kerja sama kelompok orang untuk mencapai tujuan

tertentu. Penanganan kearsipan pada kantor Camat se-Kabupaten Agam Barat



membutuhkan kemampuan para pegawai meliputi pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan dibidang kearsipan hal ini dapat melalui pendidikan. Kesesuaian
pendidikan dan keterampilan mengelola arsip dalam mencapai tujuan.

Agar pelaksanaan kearsipan di suatu instansi dapat berjalan dengan baik,
maka diperlukan sistem mengelola arsip yang baik, pegawai arsip (arsiparis) yang
cukup dan profesional dalam menangani arsip, serta peralatan dan perlengkapan
yang mengikuti perkembangan dalam ilmu kearsipan modren. Pengelolaan arsip
merupakan pengaturan fisik arsip untuk kepentingan penemuan kembali arsip
yang dibutuhkan. Penemuan kembali arsip sebenarnya dapat ditemukan
(maksimal 1 menit) apabila pengelolaan dan penyimpanan arsip tersebut
dilakukan dengan baik dan benar. Namun kenyataan yang penulis temukan pada
kantor Camat se-Kabupaten Agam Wilayah Barat, Waktu penemuan KTP, PBB
dan Kartu Keluarga (KK) melebihi waktu yang telah ditetapkan, dan ini
disebabkan juga Pengkondisian tata letak peralatan untuk kemudahan pelayanan
kurang baik dan tidak teratur, hal ini dapat terlihat ketika arsiparis berusaha
menemukan suatu arsip, membutuhkan waktu yang lama dan bahkan bisa berjam-
jam. Padahal menurut teori yang dikemukakan oleh Gie (2000:125-126)
penemuan arsip yang ideal adalah maksimal 1 menit.

Dilihat dari unit kegiatan bagian administrasi adalah suatu kegiatan yang
behubungan dengan instansi dan pelayanan masyarakat, sehingga pengelolaan
arsip yang baik sangat diperlukan. Agar kegiatan tersebut berjalan dengan efisien
dan efektif, hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Amsyah (2003:7) yaitu:
kantor-kantor yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat umum di

harapkan mempunyai file yag dapat berjalan dengan efisien dan efektif.



Hal ini terjadi tidak dipungkiri pula dengan kurangnya pengetahuan
seseorang pegawai mengenai kearsipan, sehingga menimbulkan kesulitan pegawai
dalam menyimpan arsip. Secara logis semakin tinggi tingkat pendidikan pegawai
administrasi maka akan semakin tinggi pengetahuan dalam suatu bidang ilmu, di
samping itu pegawai administrasi yang berlatar belakang pendidikan administasi
akan lebih kompeten dalam mengelola administrasi dibandingkan dengan berlatar
belakang non administrasi. Hal ini disebabkan pegawai administrasi yang berlatar
belakang pendidikan administrasi telah mengalami proses pembentukan
keterampilan dalam mengelola kearsipan. Sedangkan pegawai administrasi yang
berlatar belakang pendidikan non administrasi belum mengalami proses
pembentukan keterampilan dalam mengelola kearsipan. Pegawai arsip dapat
dikatakan trampil, dapat melakukan mengelola arsip yang cepat dengan hasil
berkualitas. Jika mampu mengatur arsip, menyimpan, menyelamatkan arsip,
meningkatkan mutu pelayanan dan penemuan arsip dengan cepat.

Kantor camat adalah salah satu instansi pemerintah yang fungsi dan
tujuannya adalah untuk melayani masyarakat umum. Untuk mendukung
terlaksananya tugas dan fungsinya, setiap kantor camat memerlukan data dan
informasi. Salah satu sumber data dan informasi tersebut adalah arsip. Karena
arsip adalah bukti dan rekaman dari kegiatan mulai dari kegiatan terdepan sampai
pada kegiatan pengambilan keputusan. Fungsi arsip sebagai ingatan, pusat
informasi dan sumber sejarah perlu dikelola dengan baik agar dapat memperlancar
seluruh kegiatan dan proses pekerjaan kantor yang berhasil guna dan berdaya

guna.



Pada bulan April 2012, peneliti melakukan observasi di setiap kantor
Camat se-Kabupaten Agam Barat, adapun masalah yang muncul berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti di kantor Camat adalah terlihat fenomena-
fenomena yang terjadi dimana arsip-arsip tidak tersusun dengan rapi dalam lemari
arsip dan bahkan bertumpuk begitu saja, tempat arsip tidak hanya untuk
menyimpan arsip, akan tetapi tas pegawai di dalam lemari arsip tersebut.
Penyusutan arsip tidak dilakukan, sehingga mengakibatkan banyaknya arsip yang
bertumpuk dan banyak memakai tempat dan pelestarian arsip kurang dilakukan,
sehingga bisa menyebabkan arsip cepat rusak. Dalam melaksanakan tugas masih
ada pegawai yang kurang teliti dalam mengarsip surat, contohnya apabila ada
orang yang menanyakan surat atau meminjam kembali tetapi pegawai
membutuhkan waktu yang cukup lama mencarinya. Dari fonomena di atas, patut
diduga bahwa kualitas pelayanan masih rendah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pegawai tata
usaha dalam mengelola kearsipan adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah Barat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Pegawai Administrasi Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Yang di Tamatkan di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah

Barat
NO Nama Instansi Tingkat Pendidikan Jumlah
SMP | SMA | D1 | D3 | S1 | S2

1 | IV Koto 2 1 2 5
2 Malalak 1 1 1 3
3 Matur 1 2 1 4
4 | Tanjung Raya 2 1 1 4
5 Lubuk Basung 4 1 1 6
6 | Tanjung Mutiara 3 1 4
7 IV Nagari 2 1 3
8 | Pelambayan 3 1 4

Jumlah 14 9 3 7 33

Sumber: Kasubag Umum dan Kepegawaian Kantor Camat Sekabupaten Agam
Wilayah Barat (2012)




Dari tabel 1 dapat terlihat bahwa pendidikan pegawai yang sederajat SMA
14 orang (terdiri dari 5 orang tamatan SMEA, 5 orang tamatan SMA, 3 orang
tamatan STM, MAN, 1 orang tamatan KPAA), pendidikan pegawai yang
sederajat D1 sebanyak 9 orang, (terdiri dari 6 orang tamatan komputer, 3 orang
tamatan akuntansi), pendidikan pegawai yang sederajat D3 sebanyak 3 orang,
(terdiri dari 1 orang tamatan AKOP, 1 orang tamatan AKBP, 1 orang tamatan
Telekomunikasi UNAND), pendidikan pegawai yang sederajat S1 sebanyak 7
orang, (terdiri dari 2 orang tamatan Stisipol Panca Sakti, 1 orang tamatan STPDN,
1 orang tamatan STISIPOL, 3 orang tamatan Administrasi). Dari data di atas
dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan pegawai administrasi kantor camat
sekabupaten agam barat banyak yang berpendidikan SMA atau sederajat.

Selain tingkat pendidikan, faktor mengelola kearsipan dapat
mempengaruhi kerja pegawai dalam pelayanan karena mengelola arsip sangat
mempengaruhi pegawai dalam melakukan setiap pekerjaannya.

Tabel 2. Kegiatan Pengelolaan Arsip

Pengelolaan Arsip
Penciptaan Pengawasan .
No | Kantor Camat . dan Referensi Penyusutan
Arsip .
Pengendalian
Ada | Tidak | Ada | Tidak | Ada | Tidak | Ada | Tidak
1 | IV Koto v v v v
2 | Malalak v v v v
3 | Matur v v v v
4 | Tanjung Raya v v v v
5 | Lubuk v v v v
Basung
6 | Tanjung 4 v v v
Mutiara
7 | IV Nagari v v v v
8 | Pelambayan v v v v

Sumber: Pegawai Administrasi Kantor Camat Sekabupaten Agam Wilayah Barat
(2012



Melihat kenyataan yang dihadapi tersebut, diduga ada pengaruh tingkat
pendidikan dan keterampilan mengelola arsip terhadap kualitas pelayanan
pegawai administrasi. Oleh karena itu penulisan tertarik untuk melakukan suatu
penelitian tentang “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Keterampilan Mengelola
Arsip Terhadap Kualitas Pelayanan Pegawai Administrasi di Kantor Camat se-

Kabupaten Agam Wilayah Barat”.

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka timbul
beberapa masalah yang berkaitan dengan tingkat pendidikan dan keterampilan
mengelola arsip terhadap kualitas pelayanan pegawai administrasi di kantor camat
sekabupaten agam wilayah barat. Adapun identifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Rendahnya tingkat pendidikan pegawai administrasi di bidang kearsipan
kantor camat sekabupaten agam barat.

2. Rendahnya kemampuan atau keterampilan pegawai administrasi dalam
mengelola arsip dengan baik di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah
Barat.

3. Pegawai belum memahami tentang pengelolaan arsip yang baik.

4. Pegawai kurang berpengalaman dibidang kearsipan

5. Sistem penyimpanan arsip belum dikelola dengan benar

6. Penemuan kembali arsip masih lama

7. Arsip tidak ditata dengan rapi dan penyusutan arsip tidak dilakukan



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada Pengaruh
Tingkat Pendidikan dan Keterampilan Mengelola Arsip Terhadap Kualitas
pelayanan Pegawai Administrasi di Kantor Camat se-Kabupaten Agam Wilayah

Barat.

D. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas pelayanan
pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah
Barat?

2. Sejauhmana pengaruh keterampilan mengelola arsip terhadap kualitas
pelayanan pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam
Wilayah Barat.?

3. Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan dan keterampilan mengelola
arsip terhadap kualitas pelayanan pegawai administasi di Kantor Camat

Se-Kabupaten Agam Wilayah Barat?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang.
1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas pelayanan pegawai

administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah Barat.
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2. Pengaruh keterampilan mengelola arsip terhadap kualitas pelayanan
pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah
Barat.

3. Pengaruh tingkat pendidikan dan keterampilan mengelola arsip terhadap
kualitas pelayanan pegawai administasi di Kantor Camat Se-Kabupaten

Agam Wilayah Barat.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait,
dalam suatu organisasi, secara rinci peneliti ini dapat berguna:

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang,
sekaligus untuk menambah pengetahuan dalam penulisan karya tulis
dibidang pendidikan.

2. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengetahuan
penulis mengenai topik yang diteliti serta bekal dan pengalaman bagi
penulis jika turun ke lapangan nantinya.

3. Bagi pembaca dan peneliti lainnya Penulisan ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan dapat
memberikan gambaran mengenai keterampilan mengelola arsip.

4. Sebagai masukan untuk pegawai dikantor camat sekabupaten agam
wilayah barat dalam hal mengelola arsip.

5. Sebagai masukan bagi kantor camat sekabupaten agam wilayah barat

dalam hal peningkatan kualitas pelayanan dalam hal mengelola arsip.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pegawai administrasi di
kantor camat se-kabupaten agam wilayah barat tentang pengaruh tingkat
pendidikan dan keterampilan mengelola arsip terhadap kualitas pelayanan, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pelayanan pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten
Agam Wilayah Barat. Diperoleh nilai sig (0,001<0,05) dengan koefisien
regresi 3,568. Hal ini berarti bahwa secara parsial tingkat pendidikan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan
pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah
Barat.

2. Keterampilan mengelola arsip mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pelayanan pegawai administrasi di Kantor Camat Se-
Kabupaten Agam Wilayah Barat. Diperoleh nilai sig (0,015<0,05) dengan
koefisien regresi 0,330. Nilai koefisien 0,330 artinya keterampilan
mengelola arsip berpengaruh positif terhadap kualitas pelayanan.
Sedangkan nilai sig <0,05 menandakan bahwa keterampilan mengelola
arsip berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan. Dengan
demikian bahwa keterampilan mengelola arsip berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pelayanan pegawai administrasi di Kantor

Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah Barat.

73
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3. Tingkat pendidikan dan keterampilan mengelola arsip secara bersama-
sama berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelayanan pegawai
administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah Barat.
Diperoleh nilai sig (0,000 <0,05). Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan
dan keterampilan mengelola arsip berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pelayanan pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten
Agam Wilayah Barat. Dengan demikian hipotesis ketiga juga dapat

diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengamatan dan dilakukan penelitian dengan
pengolahan data maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada para pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam
Wilayah Barat agar dapat menambah kecakapan atau keterampilan
pegawai kearsipan, maka perlu adanya pembinaan atau pendidikan dan
pelatihan yang meliputi segala aspek kearsipan bagi para pejabat dan
pelaksanaan secara terarah, agar dapat mengimbangi perkembangan serta
dapat memenuhi syarat kualifikasi tertentu.

2. Kepada para Pegawai administrasi di Kantor Camat Se-Kabupaten Agam
Wilayah Barat agar dapat untuk meningkatkan keterampilan mengelola
arsip di harapkan pegawai melakukan praktek-praktek dan diberlakunya
pedoman tata kerja kearsipan dalam pengelolaan kearsipan terutama di

dalam penyusutan arsip referensi.
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3. Bagi pihak Kantor Camat Se-Kabupaten Agam Wilayah Barat agar dapat
memberikan kualitas pelayanan yang baik kepada masyarakat. Maka
diharapkan pada pimpinan untuk memberikan pengertian dan peningkatan
kesadaran akan pentingnya bidang kearsipan dalam keseluruhan proses
administrasi dan kepada pegawai diharapkan untuk disiplin kerja yang
perlu dipelihara dan dibina secara terus-menerus mengingat aktivitas
bidang kearsipan tidak terlepas dari faktor hubungan kerja dengan unit-
unit atau pihak lainnya.

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian
mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas pelayanan selain
tingkat pendidikan dan keterampilan mengelola arsip, karena pada
penelitian ini ditemukan terdapatnya pengaruh tingkat pendidikan dan

keterampilan mengelola arsip terhadap kualitas pelayanan.
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